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Strategy Learning, Learning musical instruments for early childhood in PAUD often faces

I';"US'%a' 'I”St“‘me”t' various challenges, such as lack of teacher skills, limited musical
rescnool,

instruments, and lack of interest and attention of children. This
research aims to identify and develop effective strategies in improving
musical instrument learning for young children in PAUD. The method
used in this research is a qualitative approach using observation,
interview and documentation study techniques. The research subjects
were teachers and students in several PAUDs in certain areas. The
research results show that effective strategies involve increasing
teacher competence through intensive training, providing varied and
interesting musical instruments, as well as interactive and fun learning
approaches. The discussion underscored the importance of
collaboration between teachers, parents and the school in creating a
conducive learning environment for children. The conclusion of this
research is that implementing a comprehensive and sustainable
strategy can significantly improve the quality of musical instrument
learning in early childhood at PAUD, which in turn can support
children's holistic cognitive, motoric and emotional development.

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan perkembangan
keterampilan dasar anak. Salah satu aspek yang menjadi fokus adalah pengembangan kemampuan musikal
anak melalui pengenalan alat musik. Musik tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif, motorik, dan emosional anak. Penelitian telah
menunjukkan bahwa anak yang terlibat dalam aktivitas musik cenderung memiliki keterampilan berbahasa
yang lebih baik, peningkatan memori, dan kemampuan sosial yang lebih berkembang.

Di Indonesia, pengenalan alat musik di PAUD sering kali masih kurang optimal. Banyak guru dan pengasuh
di lembaga PAUD yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengajar musik.
Selain itu, keterbatasan alat musik serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pembelajaran musik sering
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menjadi kendala dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan strategi khusus yang dapat meningkatkan
pembelajaran alat musik di PAUD agar anak-anak dapat menikmati manfaat maksimal dari pendidikan musik
sejak dini.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran alat musik di PAUD meliputi kurangnya fasilitas yang
memadai, keterbatasan pengetahuan guru tentang pendidikan musik, dan kurangnya integrasi musik dalam
kurikulum PAUD. Hal ini mengakibatkan pembelajaran musik sering kali tidak terstruktur dan kurang
memberikan stimulasi yang cukup bagi anak. Selain itu, belum adanya panduan atau model pembelajaran yang
efektif untuk alat musik di PAUD menjadi kendala yang harus diatasi.

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa di beberapa PAUD yang sudah mengintegrasikan pembelajaran
musik, terdapat peningkatan dalam aspek kognitif dan sosial anak. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas
bermain musik menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih mudah berinteraksi dengan
teman sebayanya. Namun, fenomena ini belum merata dan masih banyak PAUD yang belum memanfaatkan
musik sebagai alat pembelajaran yang efektif.

Penelitian ini akan mengembangkan strategi pembelajaran alat musik yang inovatif dan sesuai dengan kondisi
PAUD di Indonesia. Dengan fokus pada penggunaan alat musik sederhana yang mudah diakses dan metode
pembelajaran yang partisipatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi guru PAUD.
Inovasi lain yang ditawarkan adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran musik, yang dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan pembelajaran alat musik di PAUD. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dampak
pembelajaran alat musik terhadap perkembangan kognitif, motorik, dan sosial anak usia dini.

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan strategi pembelajaran alat musik yang
terstruktur dan integratif akan meningkatkan keterampilan musikal, kognitif, dan sosial anak usia dini.
Penelitian ini juga akan menyelidiki kesenjangan antara teori dan praktik dalam pengajaran musik di PAUD,
serta mencoba untuk menjawab bagaimana strategi pembelajaran yang baru dapat mengatasi kendala yang ada.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini mencakup analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran musik, seperti ketersediaan sumber daya, keterampilan guru, dan partisipasi anak. Penelitian ini
akan berfokus pada pengembangan model pembelajaran yang adaptif dan inklusif, yang dapat diterapkan di
berbagai konteks PAUD di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami strategi peningkatan pembelajaran alat musik pada anak usia dini di PAUD.
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui observasi langsung kegiatan
pembelajaran musik serta wawancara mendalam dengan guru, pengelola PAUD, dan orang tua siswa. Selain
itu, data sekunder berupa dokumentasi program pembelajaran dan materi ajar juga digunakan untuk
memperkaya analisis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam
proses pembelajaran untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang interaksi dan metode
yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan alat musik kepada anak-anak. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi para partisipan terhadap efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan. Dokumentasi digunakan untuk mengkaji bahan ajar, perencanaan kegiatan, dan
hasil karya anak-anak sebagai bukti pendukung dalam analisis data.

Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara tematik. Proses analisis melibatkan pengkodean
data berdasarkan tema-tema yang muncul, yang kemudian dikategorikan untuk mengidentifikasi pola dan
strategi pembelajaran yang efektif. Hasil analisis ini dipadukan dengan teori-teori relevan dalam literatur untuk
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai praktik terbaik dalam pembelajaran alat musik pada anak
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usia dini di PAUD. Pembahasan hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan minat dan keterampilan anak-anak dalam memainkan alat musik, serta implikasinya
terhadap perkembangan kognitif dan emosional mereka.

Melalui analisis ini, ditemukan bahwa penggunaan metode pembelajaran interaktif, pemilihan alat musik yang
sesuai dengan usia, dan keterlibatan aktif orang tua memiliki peran penting dalam memotivasi anak-anak untuk
belajar musik. Selain itu, adaptasi materi ajar yang kreatif dan lingkungan belajar yang mendukung juga
terbukti meningkatkan partisipasi dan minat anak-anak dalam pembelajaran musik. Kesimpulannya, strategi
yang efektif dalam pembelajaran alat musik pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan kolaboratif antara guru, orang tua, dan lingkungan belajar.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Identifikasi Kendala dalam Pembelajaran Alat Musik di PAUD

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kendala utama yang dihadapi dalam pembelajaran alat musik di
PAUD, yaitu:

a) Keterbatasan Fasilitas: Banyak PAUD tidak memiliki alat musik yang memadai.

b) Kurangnya Kompetensi Guru: Sebagian besar guru tidak memiliki pelatihan formal dalam pengajaran
musik.

c) Rendahnya Minat Anak: Anak-anak menunjukkan minat yang rendah dalam pembelajaran musik.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil survei terhadap 10 PAUD terkait kendala-kendala tersebut:

Table 1
Hasil Survei Terhadap 10 PAUD Terkait Kendala

Kurangnya | Rendahnya

No | PAUD E;Stﬁ'{g ??OS/? )n Kompetensi | Minat
Guru (%) | Anak (%)

1 |PAUDA |80 70 50

2 PAUDB | 75 65 55

3 |PAUDC |85 60 45

4 PAUDD | 70 75 60

5 |PAUDE |90 80 40

6 |PAUDF |65 55 50

7 |PAUDG |80 70 55

8 |PAUDH |75 65 45

9 |PAUDI |85 60 50

10 [ PAUDJ |70 75 60

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa anakanak menunukkan minat yang rendah dalam pembelaaran
musik dibanding dengan keterbatasan fasilitas dan juga rendahnya minat anak terhadap pembelajaran alat
musik di PAUD.

2. Pengembangan Strategi Pembelajaran Alat Musik
Strategi yang dikembangkan meliputi:

a) Pelatihan Intensif untuk Guru: Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
pengajaran musik.

b) Penyediaan Alat Musik yang Variatif: PAUD diberikan alat musik yang beragam dan menarik untuk
meningkatkan minat anak.
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c) Pendekatan Pembelajaran Interaktif dan Menyenangkan: Pembelajaran musik dilakukan dengan
metode yang interaktif dan menyenangkan.

3. Evaluasi Penerapan Strategi

Setelah penerapan strategi, dilakukan evaluasi terhadap efektivitasnya. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran alat musik di PAUD.

Berikut menunjukkan perubahan tingkat keterbatasan fasilitas, kompetensi guru, dan minat anak sebelum dan
sesudah penerapan strategi:

Tingkat Keterbatasan Fasilitas:

a) Sebelum: 77%
b) Sesudah: 45%

Kompetensi Guru:

a) Sebelum: 67%
b) Sesudah: 85%

Minat Anak:

a) Sebelum: 51%
b) Sesudah: 75%

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran alat
musik pada anak usia dini di PAUD. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, beberapa strategi utama
ditemukan memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan minat dan keterampilan musik anak-anak.

1. Penerapan Pendekatan Belajar Melalui Bermain

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan belajar melalui bermain sangat efektif dalam meningkatkan
keterlibatan anak dalam pembelajaran musik. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif anak dari
Piaget yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan dalam proses
belajar anak. Melalui bermain, anak-anak dapat mengeksplorasi berbagai alat musik dengan cara yang
menyenangkan dan tidak menekan, sehingga mereka lebih terbuka untuk belajar dan bereksperimen dengan
suara dan ritme.

2. Penggunaan Media Pembelajaran yang Variatif

Media pembelajaran yang variatif, seperti video, audio, dan alat musik nyata, terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar anak. Temuan ini didukung oleh teori multiple intelligences dari Howard Gardner,
yang menyatakan bahwa anak-anak memiliki berbagai jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan musikal.
Penggunaan media yang beragam membantu anak-anak dengan berbagai tipe kecerdasan untuk lebih mudah
memahami dan mengapresiasi konsep-konsep musik.

3. Keterlibatan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran

Partisipasi orang tua dalam kegiatan musik di PAUD terbukti meningkatkan antusiasme anak-anak. Ini
mendukung konsep ekologi perkembangan dari Bronfenbrenner, yang menekankan pentingnya lingkungan
keluarga dalam perkembangan anak. Ketika orang tua terlibat aktif dalam proses pembelajaran, anak-anak
merasa didukung dan lebih termotivasi untuk belajar.

4. Penyediaan Lingkungan yang Mendukung

Lingkungan yang mendukung, termasuk fasilitas musik yang memadai dan suasana kelas yang kondusif,
memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran musik. Menurut teori behaviorisme, lingkungan
dapat mempengaruhi perilaku dan pembelajaran. Fasilitas yang memadai dan suasana yang menyenangkan
dapat menciptakan pengalaman belajar yang positif dan merangsang minat anak dalam musik.
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5. Keterlibatan Guru dalam Menyesuaikan Metode Pengajaran

Guru yang mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan minat anak-anak menunjukkan
hasil yang lebih baik dalam pembelajaran musik. Teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal
menekankan pentingnya peran guru dalam mengarahkan pembelajaran anak ke tingkat yang lebih tinggi
melalui bimbingan dan dukungan. Dengan memahami minat dan kemampuan anak, guru dapat memberikan
tantangan yang sesuai dan mendukung perkembangan musikal mereka.

Strategi-strategi yang telah dibahas menunjukkan pentingnya pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi
dalam pembelajaran alat musik di PAUD. Pendekatan yang melibatkan aspek kognitif, emosional, dan sosial
anak, serta dukungan dari orang tua dan lingkungan, dapat menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan
bermakna. Dengan demikian, penerapan strategi-strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat dan
keterampilan musik anak usia dini secara signifikan.

Pembahasan ini menghubungkan temuan penelitian dengan teori-teori pendidikan dan perkembangan anak
yang relevan, memberikan penjelasan yang komprehensif tentang bagaimana strategi-strategi tersebut dapat
meningkatkan pembelajaran alat musik pada anak usia dini di PAUD.

Kesimpulan

Penelitian ini meneliti strategi yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran alat musik untuk anak usia dini
di PAUD. Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang paling efektif melibatkan pendekatan yang berbasis
bermain, penggunaan media pembelajaran yang menarik, dan keterlibatan aktif dari anak-anak. Metode ini
membantu meningkatkan minat dan motivasi anak-anak dalam belajar alat musik, sekaligus mendukung
perkembangan motorik dan kognitif mereka.
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